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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efek pendekatan terpadu  dan berpikir 

kreatif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. Keuntungan yang diharapkan daro 

penelitian ini adalah untuk mendapat kemampua berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi 

ilmiah dari peserta didik. Hasil penelitian didapatkan berdasarkan kajian literature diantaranya : 

pembelajaran dengan pendekatan terpadu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa; 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan dengan brainstorming dan pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan dapat memfasilitasi siswa dalam komukikasi ilmiah, sehingga dapat 

disimpulkan bwaha pembelajaran dengan pendekatan terpadu dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa. 

 

Abstract: The purpose of this study is to see the effect of integrated approaches and creative 

thinking on students' scientific communication skills. The expected benefits of this study are to 

get creative thinking and have scientific communication skills for students in learning. The 

design of this study was pre-experimental with a literature review. Research results obtained 

based on literature review include: Learning with an integrated approach can improve students' 

creative thinking skills; Creative thinking skills can be improved by brainstorming and guided 

inquiry learning and can facilitate students in scientific communication, thus it is concluded that 

learning with an integrated approach can develop students' scientific communication skills. 

Keywords: integrated approach, creative thinking, scientific communication skills. 
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Merosotnya kualitas pendidikan 
mendapat sorotan dari masyarakat, 
para pendidik dan pemerintah. Oleh 
karena itu pemerintah berupaya 
semaksimal mungkin mengadakan
 perbaikan dan 

penyempurnaan bidang pendidikan. 

Sebagai langkah antisipasi, maka 

pendidikan banyak diarahkan pada 

penataan proses belajar, penggunaan 

dan pemilihan metode belajar yang 

tepat. Kesemuanya dimaksudkan 

untuk pencapaian kualitas 

pembelajaran semaksimal mungkin. 

Mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam) merupakan wahana untuk 

meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai serta 

tanggung jawab kepada lingkungan, 

masyarakat, bangsa dan negara serta 

agama. Kesuksesan dalam 

pembelajaran IPA tidak hanya 

menguasai konsep secara teoritis 

melainkan juga sampai pada 

kemampuan dalam 

mengkomunikasikan pengetahuan 

yang telah diperoleh dalam hal ini 

kemampuan komunikasi secara ilmiah 

atau komunikasi ilmiah. Untuk 

memiliki kemampuan komunikasi 

ilmiah yang baik diperlukan kreativitas 

dalam berpikir yang baik juga.  
Pada kenyataannya di lapangan, 

kemampuan berkomunikasi ilmiah 

peserta didik di sekolah justru jarang 

diperhatikan. Sistem pendidikan di 
sekolah cenderung menuntut peserta 

didik untuk mencari suatu jawaban 

yang benar terhadap soal-soal yang 
diberikan guru, hal ini telah 

mengisolasi kemampuan peserta didik 

untuk dapat berkomunikasi ilmiah. 
Kita menyadari bahwa pelajaran 

biologi berkaitan dengan cara mencari 

tahu dan memahami tentang alam 

secara sistematis sehingga 
pembelajaran biologi bukan hanya 

untuk penguasaan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan, 

sehingga siswa dituntut untuk dapat 
memiliki kemampuan dalam 

mengkomunikasikan hasil pemikiran 

tersebut. Menanamkan kemampuan 

berkomunikasi ilmiah pada diri peserta 
didik diperlukan perubahan dalam 

pendekatan, metode, model, maupun 

media pembelajaran di sekolah guna 
mencapai tujuan dan keberhasilan 

dalam pembelajaran.  
Kemampuan berkomunikasi 

ilmiah bukanlah suatu kemampuan 
yang dapat diperoleh dengan mudah, 

tetapi merupakan sebuah proses yang 
perlu dilatih dan harus ditempuh oleh 
seluruh peserta d idik agar dapat lebih 

mandiri. Misalnya dalam pembelajaran 
biologi, dibutuhkan kemampuan dalam 

mengkomunikasikan secara ilmiah 
hasil dari pemikiran atau ide - ide 
dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Artinya peserta didik 
harus mampu berpikir secara kreatif 

dari segala upaya pemikiran dalam 
proses pembelajaran IPA Biologi di 

sekolah.  Kemampuan ini 
membutuhkan kemampuan berpikir 
secara luwes dan fleksibel guna 

memunculkan ide-ide kreatif dalam 
komunikasi ilmiah.  

Berdasarkan hasil supervisi oleh 

kepala sekolah dan pengawas sekolah 

pada semester genap tahun pelajaran 
2018-2019 di SMP Negeri 1 Bumi 

Agung, menunjukkan kegiatan 

pembelajaran mata pelajaran IPA 
Biologi belum menunjukkan adanya 

kemampuan komunikasi ilmiah peserta 

didik dengan baik, peserta didik 

kesulitan dalam membuat rangkuman, 
menuliskan informasi yang jelas dan 

dapat dimengerti, ketepatan 

representasi secara ilmiah, 
mengemukakan data dengan jelas dan 

menggunakan ilustrasi yang dapat 

dimengerti. Peserta didik lebih 
cenderung menuliskan secara 

konvensional yakni sesuai dengan apa 

yang tertera pada redaksi buku 
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pegangan siswa dibandingkan dengan 

mengkomunikasikan hasil berpikir 
dengan kalimat sendiri. Kelemahan 

peserta didik ini senada dengan yang 

diungkapkan Wrench (2009), bahwa 

sekitar 20% siswa di sekolah mungkin 
menderita dalam hal komunikasi. 

Komunikasi verbal peserta 

didik cenderung rendah dan hanya 
muncul ketika peserta didik dipaksa 

untuk  berkomunikasi. Padahal dalam 

proses pembelajaran kurikulum 2013 
yang dilakukan melalui pendekatan 

ilmiah, kemampuan dalam 

mengkomunikasikan menjadi hal yang 

sangat penting. Oleh karenanya perlu 
dilakukan tindakan untuk menemukan 

solusi agar peserta didik dapat 

berkomunikasi ilmiah dengan baik.  
Dalam pembelajaran IPA 

Biologi, suatu pendekatan, model atau 
metode pengajaran tertentu belum 
tentu cocok untuk setiap pokok 

bahasan, sehingga guru harus memilih 
pendekatan dan model pembelajaran 

yang sesuai dengan pokok bahasan 
yang diajarkan. Untuk memilih 

pendekatan dan model pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh sifat dan 
materi yang akan diajarkan, juga 

dipengaruhi oleh tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran tersebut 

dan tingkat kemampuan peserta didik. 
Untuk mengetahui kualitas model 
pembelajaran harus dilihat dari dua 

aspek, yaitu proses dan produk. Aspek 
Proses mengacu apakah pembelajaran 

mampu menciptakan situasi belajar 
yang menyenangkan (joyfull learning) 

serta mendorong siswa untuk aktif 
belajar dan berpikir kreatif. Aspek 
produk mengacu apakah pembelajaran 

mampu mencapai tujuan, yaitu 
meningkatkan kemampuan siswa 

sesuai dengan standar kemampuan 
atau kompetensi yang ditentukan 

dalam hal ini kemampuan komunikasi 
ilmiah. 

Pendekatan terpadu 

(Integrated Approach)

 merupakan pendekatan 

pembelajaran yang  meng-gunakan 

pendekatan antar bidang studi 
(Trianto,2013). Prinsip pem-belajaran 

terpadu adalah sesuatu yang sifatnya 
mendasar dan keberadaannya penting 

dipahami karena berfungsi untuk 
memberikan pedoman dalam pe-
rencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran (Kurniawan,
 2011:79).  

Unsur pembelajaran yang 
dipadukan dapat berupa konsep 
dengan proses, konsep dari satu mata 

pelajaran dengan konsep mata 
pelajaran lain, atau juga dapat berupa 

penggabungan suatu metode dengan 
metode lain. Pendekatan terpadu 

(Integrated Approach) dirancang untuk 
membantu peserta didik memahami 
suatu teori atau masalah secara 

mendalam melalui pengalaman belajar 
yang lebih mendorong siswa untuk 

aktif, kritis, dan kreatif dalam proses 
pembelajaran sehingga mempunyai 
kompetensi, tanggung jawab, 

berpartisipasi aktif dalam komunikasi 
ilmiah.  

Pembelajaran dengan 

pendekatan terpadu (Integrated 

Approach) dapat memancing berpikir 
kreatif sehingga meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi ilmiah 

peserta didik, karena dihadapkan 
dengan permasalahan pada kehidupan 

sehari-hari, dekat dengan dunianya, 

mempermudah dan memotivasi peserta 

didik untuk mengenal, menerima, 
menyerap, dan memahami keterkaitan 

atau hubungan antar konsep, 

pengetahuan, nilai atau tindakan yang 
terdapat dalam Kompetensi Dasar

 dan Indikator pencapaian

 hasil belajar.  

Dengan demikian, 
pembelajaran dengan pendekatan 

terpadu (Integrated Approach) 

menuntun kemampuan belajar peserta 
didik lebih baik, baik dalam aspek 
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komunikasi ilmiah, intelegensi dan 

kreativitas dalam berpikir. 

 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan 

dengan metode dokumentasi studi 

pustaka kajian teori dan hasil 
penelitian sebelumnya serta prae 

experimental, kajian pustaka dengan 
mengobservasi proses pembelajaran di 
SMPN 1 Bumi Agung Kabupaten Way 

Kanan Provinsi Lampung. 
Adapun tahapan prae 

experimental dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan melakukan 
observasi di SMPN 1 Bumi Agung 
untuk melihat proses pembelajran 
berlangsung.  
Tahap Observasi Studi Lapangan 

Tahap ini melakukan 
pengamatan langsung terkait 
kemampuan komunikasi ilmiah anak 
di sekolah.  
Tahap Eksplorasi 

Tahap ini mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan terkait 

kajian pustaka yang tengah dilakukan.  
Tahap Kajian Pustaka 

Tahap ini melakukan kajian 

pustaka dan menemukan solusi dari 

permasalahan yang ditemukan dalam 

hal ini kemampuan komunikasi ilmiah 

peserta didik.  
Tahap Merumuskan Kesimpulan 

Tahapan ini menarik 
kesimpulan dari kajian pustaka yang 
telah dilakukan. 

 

HASIL  
Hasil dari kajian pustaka yang 

telah dilakukan diperoleh adanya 

keterkaitan antara pendekatan terpadu, 

berpikir kreatif dan kemampuan 

komunikasi ilmiah seperti yang tertera 

dalam Gambar 1 berikut ini.  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
Gambar 1. Keterkaitan antara 

Pendekatan Terpadu, 
Berpikir kreatif dan  
Kemampuan Komunikasi 
Ilmiah 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran menggunakan 

Pendekatan Terpadu merupakan 

pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan antar bidang studi. Unsur-

unsur pembelajaran yang dipadukan 

dapat berupa konsep-konsep dengan 

proses, konsep dari satu mata pelajaran 

dengan konsep mata pelajaran lain, 

atau dapat juga berupa penggabungan 

suatu metode dengan metode lain. 

Oleh karena 

pembelajaran ini memadukan lebih 
dari satu disiplin ilmu, maka 

pendekatan ini akan memacu 
kreativitas peserta didik untuk 

diungkapkan secara verbal dalam 
bentuk tulisan. Menuangkan hasil 
pemikiran dan perolehan pengetahuan 

inilah dijadikan sebagai suatu 
kompetensi atau kemampuan dalam 

komunikasi ilmiah.  
Kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh peserta didik menjadi 
factor pendukung peserta didik yang 
bersangkutan untuk memiliki 
kemampuan dalam komunikasi Ilmiah 
dengan lebih baik. Kedua kompetensi 
ini dapat dimiliki setiap peserta didik 
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melalui proses berlatih dalam 
pembelajaran. Kreativitas dalam 
berpikir dapat memacu peserta didik 
untuk mengungkapkan pemikiran dan 
perolehan pengetahuan yang 
dimilikinya secara verbal dalam 
bentuk tulisan. Kemampuan 
menuangkan hasil pemikiran dan 
perolehan pengetahuan dalam bentuk 
tulisan inilah merupakan kemampuan 
dalam komunikasi ilmiah. 

Pembelajaran menggunakan 
Pendekatan Terpadu yang di dalamnya 
terdapat kajian antar bidang studi lebih 
dari satu dengan sendirinya dapat 
memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, dengan demikian 
semakin kaya pengetahuan yang 
diperoleh dari berbagai sumber dapat 
memacu kreativitas peserta didik 
dalam berpikir lebih bagi lagi. Peserta 
didik yang memiliki kemampuan 
berpikir kreatif yang lebih baik akan 
menyampaikan hasil dari 
kreativitasnya tersebut dalam berpikir 
melalui komunikasi ilmiah, dengan 
memanfaatkan suatu media yang 
dituangkan dalam bentuk verbal. 
Dengan demikian kemampuan 
komunikasi ilmiah akan didapatkan 
oleh peserta didik lebih mudah apabila 
memiliki kreativitas dalam berpikir 
yang baik disertai memiliki khasanah 
ilmu yang lebih luas, hal ini dapat 
diwujudkan melalui pendekatan 
pembelajaran terpadu. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan  kajian pustaka  

yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran dengan pendekatan 

terpadu dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik; kemampuan berpikir kreatif 

dapat ditingkatkan dengan 

pembelajaran brainstorming dan 

guided inquiry serta dapat 

memudahkan peserta didik dalam 

komunikasi ilmiah; dengan demikian 

disimpulkan pembelajaran dengan 

pendekatan terpadu dapat 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi ilmiah peserta didik. 

 

SARAN  
Berdasarkan penelitian pre-

eksperimental dengan kajian pustaka 
diperoleh rekomendasi atau saran 
untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan metode eksperimental. 
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